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PEDOMAN TRANSILITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
I Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
Ba B Be
Ta T Te
Sa ' es dengan titik di atas

Je
ha dengan titik di bawah
3 dan ha

Ja
Ha

jan titik di atas

an titik di bawah
jan titik di

o N T X Ne N e

al kata mengikuti vokalnya, tanpa
di tengah atau di akhir maka ditulis

Hamzah (=) yang terle
diberi tanda apapun.Jika terletak
dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri
atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal
tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka
transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
1 Fathah A A
| Kasrah [ [
1 Dhammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf . Transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

$ fathah dan ya Ai adani
9 kasrah danwaw  Au adanu
Contoh:

.S : kaifa bukan kayfa
Usa : haulabukan hawla
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
g A a dan garis di
atas
& i dan garis di
atas
4 u dan garis di
atas
Contoh:
Ola
ey
4. Ta Marb
Translitera yaitu ta marbdtah yang

kasrah dan dhammah,
transliterasinya adalah (t). ta marbdtah yang mati atau
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbdtah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbdtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

hidup atau mendapa

Contoh:
JlbW Loy : raudah al-atfal
ol dall : al-madénah al-fadilah
daSo . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (" ), maka dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi
tanda syaddah.
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Contoh:

L3 ‘rabbana
G : najjaadna
31 ral-haqq
== : al-hajj

o= :nu’'ima
9ae :‘aduwwun

Jika huruf ¢ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (.»<), maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (4).

Contoh:

e ‘ali (bukan aliyy atau a/y)
6. Kata Sandang

Kata sandag B_dilambangkan dengan
huruf JI (alj psliterasi ini, kata
a ia diikuti oleh
g tidak mengikuti
dari kata yang

huruf syams
bunyi huruf
mengikutinyz
Contoh:

Al
Ay
a@ail
S
7. Hamzah

3 enjadi apostrof () hanya
berlaku bagi huruf hamzahya ak di tengah dan akhir kata. Namun,
bila huruf hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena
dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:

u9xeS: ta'murdna

=9l : al-nau’

eAsyai'un

el umirtu
8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan
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bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-
Qur'an(dari al-Qur'an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi al-Quran al-Karim

Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafaz Aljalélah (4l)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamza
Contoh:

kan kepada /afz al-

kapital (All Caps),
etentuan tentang
‘Bahasa Indonesia

dalam trans
penggunaan

yang ditulis dengan huruf kapit 2tap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi
yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur'an

Nasr al-Din al-Tusi

Nasr Hamid Abu Zayd

Al- Tufi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari)
dan Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka
atau daftar referensi.

Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan

swit. anu wa ta
saw aflahu ‘alaihi wa sa
a.s alaihi al-sala
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ABSTRAK

Fadriansa, 2022. “Kebijakan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Sarana
dan Prasarana Pendidikan di SMA Negeri 14 Luwu
Utara” Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh
Muhazzab dan Tasdin Tahrim.

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan; kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan
sarana dan prasarana pendig an kendala kepala sekolah dalam
pengelolaan sarana da an di SMAN 14 Luwu Utara.

Penelitian ini _m if fenomenologi dengan
menggunakap observasi, dan
dokumentas sekolah, staf TU,
dan guru S data dengan cara
pemeriksaa data, penarikan
kesimpulan.
Pengada : idi da di SMA Negeri
14 Luwu Ute roses pengadaan
sarana dan yawarah bersama
tim pengem ntara lain Kepala
Sekolah, Pernig¢

dan dana sekolah. Sarana dan
egeri 14 Luwu Utara telah dimanfaatkan

digunakan diperoleh dari p
prasarana pendidikan di SMA
oleh seluruh warga sekolah

Kata Kunci: Kebijakan Kepala Sekolah, Pengelolaan Sarana dan Prasarana.
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ABSTRACT

Fadriansa, 2022. "Principal Policy in the Management of Educational
Facilities and Infrastructure at SMA Negeri 14 Luwu
Utara" Thesis for the Islamic Education Management
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teaching
Science, Palopo State Islamic Institute. Guided by .
Muhazzab and Tasdin Tahrim.

This thesis aims he management of educational
facilities and infras licies in the management
of educationalf onstraints faced by

school princ | infrastructure at

: ical study using
interview, ob : techniques. The
' i and teachers at
py means of data
conclusions.

frastructure at SMA

Negeri 14 Luwu U oposal. The process of
procuring educationa structure is carried out in
consultation with the schoo nt team. The team in it includes

the school principal, facility and“infrastructure managers, teachers and
parents of students through the school committee. The provision of
facilities and infrastructure is adjusted to the priority scale of school
activities and programs. The funds used were obtained from the
government and school funds. Educational facilities and infrastructure at
SMA Negeri 14 Luwu Utara have been utilized by all school members

Keywords: Principal Policy, Facilities and Infrastructure Management.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pada era globalisasi seperti sekarang, kita dituntut kesiapan yang
lebih matang dalam segala hal. Bidang pendidikan merupakan salah satu
andalan untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang dibutuhkan

untuk menghadapi tantangan zagaan. Persiapan sumber daya manusia

dilakukan sejak dari ma menengah, dan tinggi. Salah

satu upaya u aya manusia adalah
pembelajara

Kebera 3 lam pelaksanaan
kebijakan pe¢ kabupaten/kota
karena seko 5i kepala sekolah.
Kepala sekola : : : dkSanaan kebijakan

pendidikan nasional Wya 3 pemerintah, dan juga

Kebijakan kepala sekolah adalah hasil dari keputusan cerdas dan
bijaksana yang memanfaatkan semua sumber daya yang ada di sekolah
dengan maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan di masa
depan. Tanggung jawab kepala sekolah meliputi kemajuan dan
perkembangan lembaga pendidikan yang dipimpinnya. Pentingnya sarana
dan prasarana pendidikan sekolah dan lembaga pendukung kegiatan

pembelajaran dan pendidikan juga diatur dalam Peraturan Bersama



Nomor 19 Tahun 2005 Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Pendidikan
dan Nomor 2 Tahun 2007 tentang Tingkat Sekolah. Bab VII 2 PP 32/2013
menegaskan bahwa setiap satuan pendidikan harus menyediakan ruangan
dengan perabotan, alat peraga, buku, bahan habis pakai, dan inventaris
lain yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran secara teratur dan
berkelanjutan.’

Setiap satuan pendidikan us memiliki prasarana yang meliputi

lantai dasar, ruang kelas unit pelatihan, ruang guruy,

ruang tata usah rium, bengkel, ruang
unit produks k olahraga, tempat
ibadah, tam i i S empat lain yang
diperlukan a teratur dan

berkesinamb

mengajar di sekolah, keleng 3 dan prasarana, profesionalitas
sumber daya manusianya, prestasi akademik, serta kualitas manajemen
sekolah. Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan.
Bidang pendidikan merupakan salah satu andalan untuk mempersiapkan
sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk mengahadapi tantangan

zaman. Persiapan sumber daya manusia dalam bidang pendidikan

' Suri Margi Rahayu and Sutama Sutama, “Pengelolaan Sarana Dan Prasarana
Pendidikan Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal VARIDIKA 27, no. 2 (2016): 123-29,
https://doi.org/10.23917/varidika.v27i2.1724.



dilakukan sejak dari masa pendidikan dasar, menengah dan tinggi. Untuk
memenuhi harapan di bidang pendidikan, peran sarana dan prasarana
pendidikan sangat penting, yaitu untuk memperlancar pelaksanaan proses
belajar mengajar.’

Salah satu aspek yang paling mendapat perhatian dari seorang
pengawas pendidikan adalah terkait dengan sarana dan prasarana

pendidikan sekolah. Sarana pendidikan merupakan peralatan dan bahan

yang digunakan secara |a ndukung proses pembelajaran,

seperti buku, againya. Di sisi lain,

Sejak d i ], ti iswa kelas XII di

ditetapkan pemerintah. Di SMA Negeri 14 Luwu Utara, pengelolaan sarana
dan prasarana ditangani oleh dua individu yang berbeda. Pengelolaan
sarana dilakukan oleh staf tata usaha, sementara pengelolaan prasarana

dilakukan oleh salah satu guru di SMA Negeri 14 Luwu Utara. SMA Negeri

2 Olatunji Sabitu Alimi, Gabriel Babatunde Ehinola, and Festus Oluwole Alabi, “School
Types, Facilities and Academic Performance of Students in Senior Secondary
Schools in OndoState, Nigeria,” International Education Studies 5, no. 3 (2012):
44-48, https://doi.org/10.5539/ies.v5n3p44.



14 Luwu Utara termasuk salah satu sekolah yang ada di Luwu Utara,
sekolah ini terbilang masih sangat baru sehingga masih tertinggal dari
segi sarana dan prasarana maupun pengelolaan pembelajaran termasuk
pengelolaan sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana adalah bagian
dari aspek penunjang pelaksanaan pendidikan di sekolah.

Hasil observasi awal di SMA Negeri 14 Luwu Utara mengindikasikan

bahwa pengelolaan sarana prasagana di sekolah tersebut masih sangat

minim. Kondisi ini me asi kebijakan kepala sekolah

terkait pengelo asan jumlah fasilitas

yang dimiliki olah. Hal ini menyebabk atiran dari kepala

sekolah dal angat berhati-hati
dalam mem an keterbatasan
sarana dan api guru dituntut
untuk dapat gngan keberadaan

sarana dan

tentang sarana yang tersedia di SMA Negeri 14 Luwu Utara. Penelitian ini
memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya karena lebih
menitikberatkan pada kebijakan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, adapun
rumusan masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di SMA



Negeri 14 Luwu Utara?
2. Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan di SMA Negeri 14 Luwu Utara?
3. Apa saja kendala yang dihadapi Kepala Sekolah dalam pengelolaan
sarana dan prasarana di SMA Negeri 14 Luwu Utara?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarakan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini yaitu

1. pendidikan

Sekolah dalam
li SMA Negeri 14
Luwu Utara.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat secara
teoritis dan manfaat secara praktis, yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman
terhadap pimpinan sekolah terkait pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan.

b. Penelitian diharapkan mampu memperkaya khazanah keilmuan



pada umumnya dan untuk menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam terkait kebijakan
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih mendalam kepada masyarakat luas
terkait kebijakan yang telah dilakukan oleh kepala sekolah dalam

pendidikan.

mbah literature dan

an oleh peneliti



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sehubungan dengan penelitian yang ingin dilakukan oleh peneliti,
terdapat penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu
sebagai berikut:

1. Pada tahun 2019, Nur Fatmawaii dan tim peneliti melakukan penelitian

yang berjudul "Pemap jharaan Sarana dan Prasarana

Pendidikan" ahami bagaimana

sarana pe dimanfaatkan dan dipe isipan penelitian

meliputi atas pengelolaan
sarana ata  dikumpulkan
bil dari analisis
data tersebut. Kkan bahwa sarana
pendidikan di 2 dimanfaatkan dengan
optimal. Selain itu, peme ana pendidikan di SMP Negeri 7
Makassar juga telah dilakukan secara optimal. Pemeliharaan tersebut
melibatkan kegiatan pengecekan, pencegahan, serta perbaikan ringan
dan berat, serta dilakukan secara rutin dalam bentuk pemeliharaan
harian maupun pemeliharaan berkala.’

2. Moch. Sahril Sobirin pada penelitian yang dilakukan tahun 2020 dengan

' Nur Fatmawati, Andi Mappincara, and Sitti Habibah, “Pemanfaatan Dan

Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan,” Jurnal llmu Pendidikan, Keguruan,
Dan Pembelajaran 3, no. 2 (2019): 115-21,
https://doi.org/10.26858/pembelajar.v3i2.9799.



judul penelitian “Strategi Kepala Sekolah dalam Mengembangkan
Sarana Prasarana untuk Meningkatkan Prestasi Siswa di SMA Annur
Bululawang Malang'. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan menggunakan tiga tahapan, yaitu dengan
cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Semua data dianalisis
deskriptif yaitu dengan menuangkan hasil ke dalam kalimat-kalimat

yang disusun sedemikian rupaasehingga dapat menjadi kalimat yang

tersusun dengan rapi menunjukkan bahwa strategi

kepala sekg ana dan prasarana

gan yang berlaku

k digunakan oleh
guru dala

3. Apriyani pada tahun 2018

4 Sekolah dalam

dalam meningkatkan sarana dan prasaran guna menunjang kegiatan
pembelajaran di sekolah, dan bagaimana strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan manajemen kepala sekolah dalam mengelola sarana dan
prasarana pendidikan di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan peran
kepala sekolah dalam meningkatkan manajemen sarana dan sarana

pendidikan vyaitu berperan sebagai sebagai manajer, pemimpin,

2 Moch Sobirin, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Sarana Dan
Prasarana Untuk Meningkatkan Prestasi Siswa Di SMA An-Nur Bululawang Malang,” Diss.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 21, no. 1 (2020): 1-9.



administrator. Strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu dengan
melakukan perencanaan barang tidak bergerak, pengadaan dengan
pembelian, hibah dan daur ulang, melakukan rehabilitasi dan kerjasama.
Pengaturan dengan cara inventarisasi, penyimpanan, dan pemeliharaan.

Penggunaan baik secara langsung maupun tidak langsung serta

penghapusan.’

Penelitian-penelitian sebe

sekolah dalam mengegs
pendidikan di
lembaga ter
oleh peneliti
bagaimana s
pengelolaan

Tabel 2.1 F

mnya mengilustrasikan peran kepala
amen sarana dan prasarana
alitas pendidikan di
g akan dilakukan

endetail mengenai

kebijakan dalam

1i sekolah.

fAllu yang relevan.

Nama Peneliti Perbedaan
1T  Nur Fatmawati, Sama-sama Perbedaannya
dkk dan membahas terletak pada
Pemeliharaan mengenai variabel
Sarana dan sarana dan bebas dimana
Prasarana prasarana variabel
Pendidikan. pendidikan, bebas pada
dan sama- penelitian
sama terdahulu
menggunakan yaitu
metode pemenfaaata
penelitian n serta

¥ Apriyanti Widiansyah, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Sarana Dan
Prasarana Pendidikan Di SDIT Insani Islamia Bekasi,” Cakrawala XVIII, no. 1 (2018):
25-30.
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Moch. Sabhril
Sobirin

Strategi Kepala

Islamia BekaSL

kualitatif.

Sama-sama
membahas
mengenai

prasarana
pendidikan,
sama-sama
menggunakan
metode
penelitian
kualitatif.

pemeliharaan
sedangkan
untuk
penelitian
yang
dilaksanakan
yaitu variabel
bebasanya
kebijakan
kepala
sekolah
Perbedaannya
terletak pada
desain
penelitianya
serta sumber
data pada
penelitianya

Perbedaannya

| terletak pada

variabel
bebas dimana
variabel
bebas pada
penelitian
terdahulu
yaitu peran
kepalah
sekolah
sedangkan
untuk
penelitian
yang
dilaksanakan
yaitu variabel
bebasanya
kebijakan
kepala
sekolah
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Serta tujuan
dari penelitian
yang berbeda

B. Deskripsi Teori
1. Kebijakan Kepala Sekolah
a. Pengertian Kebijakan
Kebijakan pendidikan merupakan salah satu aspek dari kebijakan

publik. Kebijakan publik merujuk pada kebijakan yang berhubungan

dengan masyarakat secara ebijakan publik termasuk dalam

keputusan politik dan keterkaitan dengan
masyarakat, erbagai opsi yang
terkait dengz ab pemerintah.

Nur i ifika srapa faktor yang
memengaru dan standar yang
harus dicap 83 1:an sumber daya
seperti dana, te N w arakteristik birokrasi
yang melaksanakan ke : i ang baik antara organisasi
terkait, dan 5) kondisi sosial, eko dan politik®.

Sementara itu, faktor-faktor yang terkait dengan kebijakan
pendidikan meliputi: 1) kebijakan pendidikan yang diperbarui berdasarkan
teori dan praktik terkini, 2) potensi kebijakan pendidikan dalam
mengembangkan individu dan masyarakat yang menerapkannya, 3)

kebijakan pendidikan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan peserta

* Amin, M., Arsil, Fathurrochman, ., Bahri, S., & Rahmaningsih, S. (2019).
Manajemen Mutu Pendidikan Pada Perguruan Tinggi(1st ed.). Rejang Lebong: LP2 IAIN
Curup.
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didik, 4) hubungan kebijakan pendidikan dengan visi, misi, dan tujuan
pendidikan, dan 5) kebijakan pendidikan dengan tujuan y ang jelas untuk
menciptakan pendidikan yang sesuai.

Dalam konteks kebijakan, Suwitri, S. mendefinisikan kebijakan
sebagai serangkaian tindakan yang diusulkan oleh individu, kelompok,
atau pemerintah dalam lingkungan tertentu, dengan mempertimbangkan

hambatan dan peluang terhadapgpelaksanaan kebijakan tersebut demi

mencapai tujuan tertent
Dalam pe ' dapat dua opsi yang

tersedia, ya elalui kebijakan

turunan dari menegaskan hal

tersebut seb

urs between the

to undertake or
of the final impact

explicit
cease a

proses yang terjadi antara
merintah untuk melakukan atau

pernyataan niat secara“e -
dan realisasi akhir dari dampak akhir

menghentikan tindakan terte
melalui tindakan nyata”.

Dalam lingkup sekolah, kebijakan sekolah dibuat oleh individu

yang dipilih dan bertanggung jawab dalam menyusun kebijakan

pendidikan, seperti dewan sekolah dan pihak lain yang diberi wewenang

untuk mengambil keputusan kebijakan, termasuk kepala sekolah,

® Laurence J O'Toole, “Research on Policy Implementation: Assessment and
Prospects,” Journal of Public Administration Research and Theory 10, no. 2 (2000):
263-88.
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pengawas, atau pihak yang memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan
kebijakan dari dewan sekolah. Selanjutnya, Senderson menyampaikan
pandangannya bahwa:

“For evaluation to fully realize its potential in driving policy learning,
it needs to be seamlessly integrated into the ongoing discussions,
capable of maintaining the advocacy of the "evidential voice," and
assisting policy makers in deve/oping a more informed understanding
of the domain in which they operate’.

Artinya: “Agar evaluasi dapat sepenuhnya mewujudkan potensinya
dalam mendorong pembeglajaran kebijakan, evaluasi perlu
diintegrasikan dengan edalam diskusi yang sedang
berlangsung, yang mé an advokasi dari “suara bukti”,
dn dalam  mengembangkan
pemahaman jmereka oprasikan”.

Tent pembuatan kebijakan sela patkan pemikiran

kritis terkait Dalam konteks ini,
plah, yang berarti

kebijakan-ke il tela jkan hal-hal yang

merupakan faktor penting yang
menentukan perkembangan atau rekonstruksi sebuah perusahaan atau
organisasi. Hal ini akan memastikan bahwa kebijakan tersebut berfungsi
dengan baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kebijakan yang
dibentuk menjadi panduan untuk bertindak dan mengarahkan kegiatan
organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Fungsi kebijakan

dapat dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu fungsi alokasi, fungsi inquiri,

® lan Sanderson, “Articles Evaluation , Policy Learning And,” Public Administration
80, no. 1 (2002): 1-22, https://doi.org/10.1111/1467-9299.00292.
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dan fungsi komunikasi.
c. Model Kebijakam Pendidikan

Untuk melakukan dan menentukan kebijakan pendidikan di
sekolah, diperlukan penggunaan berbagai model dan jenis kebijakan
pendidikan agar tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana secara efektif.
Menurut Sania Putriana dan kawan-kawan, ada beberapa model

pendekatan yang dibutuhkan untuk menetapkan kebijakan pendidikan di

sekolah yaitu:

1) Model rasjg buhkan kebijakan

2) Model e ijakan atas dasar

berurutan adalah

eberapa alternatif

3) Model ekperi ggunakan pendekatan
melangkaatas dasar pert

4) Model memuaskan yaitu model yang melandasi keputusan atas dasar
alternatif kebijakan yang sangat memuaskan tanpa menilaikritis
alternatif lain, dan

5) Model optimal adalah pendekatan yang digunakan dalam pengambilan

keputusan berdasarkan kombinasi beberapa metode yang terintegrasi,

dengan tujuan mencapai kebijakan yang optimal dan dapat diterima
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oleh semua pihak yang terlibat.’”

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah
menggunakan model kebijakan dalam pengambilan keputusan untuk
mencapai kebijakan yang optimal dan dapat diterima oleh semua pihak.
Proses pengambilan keputusan tersebut berjalan secara sejalan dengan
tujuan yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah, dengan menijalin

kerjasama yang baik antara berbagai komponen dalam sekolah.

d. Pengertian Kebijakan k

Untuk men 2kolah, penting untuk
memahami dahulu. Kebijakan
(policy) bera ta. Meskipun ahli
memiliki def esamaan bahwa
kebijakan meé ang ingin dicapai,

Alrut Indrafachrudi,

dapat diartikan sebagai aksar (wisdom), dan kebijaksanaan
adalah policy.

Kebijakan merupakan ketentuan yang dibuat oleh pimpinan yang
berbeda dengan aturan yang sudah ada, dan diberlakukan kepada
seseorang dengan alasan yang dapat diterima untuk tidak mengikuti

aturan yang berlaku. Menurut Klein dan Murphy, kebijakan adalah

’ Saniyah Oktarisma Sania Putriana, “Kebijakan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Di MAN 3 Medan,” ... Pendidikan Islam FITK UIN-SU 5
(2016): 1274-82, http://repository.uinsu.ac.id/id/eprint/2277.
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kumpulan tujuan, prinsip, dan peraturan yang mengarahkan suatu
organisasi. Dengan demikian, kebijakan mencakup panduan keseluruhan
bagi organisasi. Kebijakan terdiri dari pernyataan mengenai tujuan dan
satu atau lebih panduan umum untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan
demikian, kebijakan dapat diimplementasikan secara bersama-sama,
dicapai, dan memberikan kerangka kerja untuk pelaksanaan program.

Kata "kepala sekolah" terditisdari kata "kepala" yang mengacu pada

seorang pemimpin dalams i atau lembaga. Pemimpin ini
memiliki kemaga aruhi, membimbing,
dan mengel uk berpartisipasi
dalam menc sekolah" merujuk
pada sebua [ 5es pembelajaran
berlangsung

Kepala 'S ) penti ebagai pemimpin

melaksanakan tugasnya de )ali la sekolah perlu memiliki dasar
kepemimpinan yang kuat. Untuk itu, setiap kepala sekolah harus
memahami faktor-faktor kunci keberhasilan kepemimpinannya, yang
meliputi: pentingnya peran kepemimpinan kepala sekolah, indikator
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah, sepuluh kunci sukses
kepemimpinan kepala sekolah, model ideal kepemimpinan kepala sekolah,

masa depan kepemimpinan kepala sekolah, harapan yang diharapkan guru

8
2006).68

Klein dan Murphy, Efektivitas Kebijakan Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta,



16

terhadap kepala sekolah, dan etika kepemimpinan kepala sekolah.
Dimensi-dimensi ini harus ada dan terpadu dalam diri setiap kepala
sekolah, sehingga mereka mampu melaksanakan manajemen dan
kepemimpinan dengan efektif, efisien, mandiri, produktif, dan akuntabel.’
Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kebijakan
kepala sekolah merupakan hasil dari keputusan yang diambil dengan

bijaksana oleh kepala sekolah, yaag memanfaatkan semua sumber daya

yang tersedia di sekg pai  tujuan yang ditetapkan.

Kebijakan terseb pan, dengan tujuan
untuk melan n dan ditetapkan.
Dalam 2megang peranan
penting dala pemimpin, kepala

sekolah me enuju tujuan yang

diinginkan. pada pemahaman
mereka terhadap olah sebagai organisasi,
serta kemampuan mereka d an tugas kepemimpinan.

Aswarni menyebutkan bahwa fungsi kepala sekolah yaitu sebagai

berikut:

1) Perumusan tujuan kerja dan pembuat kebijakan sekolah.
2) Pengatur tata kerja sekolah, yang mengatur pembagian tugas dan

mengatur petugas pelaksana, menyelenggarakan kegiatan.

° H. Enco Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bumi Aksara,
2011).16
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3) Pensupervisi kegiatan sekolah, meliputi kegiatan, mengarahkan
pelaksanaan kegiatan, mengevaluasi pelaksanaan kegiatan,
membimbing dan meningkatkan kemampuan pelaksana.'®

Adapun tugas pokok dan fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin
pendidikan yaitu sebagai berikut:

1) Perencanaan sekolah dalam arti menetapkan arah sekolah sebagai

lembaga pendidikan dengan_gara merumuskan visi, misi, tujuan dan

strategi pencapaian

2) struktur organisasi,
dan menetapkan tugas gsi dari masing-
masing s
3) Mengge i ive melalui internal
marketi
4) Mengaw engendalikan dan

membimbing
5) Mengevaluasi proses ¢ didikan untuk dijadikan dasar
pendidikan dan pertumbuhan kualitas, serta melakukan problem
solving baik secara analitis sistematis maupun pemecahan masalah
secara kreatif dan menghindarkan serta menanggulangi konflik."

Kepala sekolah sangat penting dalam menggerakkan dan

memajukan kehidupan sekolah demi mencapai tujuan yang diinginkan.

M Daryanto, Administrasi Selekta Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000),
92.

" Hari Suderajat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (Bandung: Cipta
Cekas Grafik, 2005), 121.
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Beberapa peran kepala sekolah meliputi sebagai berikut:
1) Sebagai Pendidik
a) Keberhasilan dalam menjalankan tugas sebagai guru mata
pelajaran adalah salah satu indikator prestasi kepala sekolah.
Seorang kepala sekolah mampu secara efektif
mengimplementasikan program pembelajaran dengan kualitas

yang baik.

b) Kemampuan un arahan kepada guru dalam

menjalap

c) Mamf yang efektif.
2) Sebagai
a) Kemg ecara terstruktur,

an dalam

drioritaskan skala

yang ditetap

b) Kemampuan untuk ktur organisasi dengan definisi
tugas yang sesuai dengan standar yang berlaku.

c) Kemampuan untuk memotivasi staf dan memanfaatkan semua

sumber daya yang tersedia, serta memberikan arahan yang

fleksibel dalam kegiatan rutin dan situasional.



3)

4)

5)
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Sebagai Administrator

a) Kemampuan untuk secara efektif mengelola semua komponen
kegiatan belajar mengajar (KBM) dengan bukti data administrasi
yang tepat dan akurat.

b) Kemampuan untuk secara efisien mengelola administrasi terkait
kesiswaan, ketenagaan, keuangan, sarana dan prasarana, serta

administrasi persuratan dengan mematuhi aturan dan ketentuan

yang berlaku.
Sebagai Sup
a) Kema isi pendidikan di

b) supervisi  guna

karyawan d & ) dan peningkatan mutu

pendidikan.

Sebagai Pemimpin

a) Memiliki karakter yang kokoh sebagai seorang muslim yang taat
beribadah, memegang teguh norma-norma agama dengan baik,
memiliki integritas tinggi, memiliki rasa percaya diri, memiliki
kemampuan komunikasi yang baik, dan sebagainya.

b) Memiliki pemahaman yang mendalam terhadap individu-individu

yang beragam dalam kelompoknya, termasuk pemahaman



6)
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terhadap perbedaan kondisi dan kebutuhan siswa-siswanya.

c) Berusaha meningkatkan kesejahteraan guru dan karyawan dengan
berbagai upaya.

d) Sangat terbuka untuk menerima kritik dan saran konstruktif dari
semua pihak terkait tugasnya, baik itu dari staf, karyawan, maupun
siswa.

e) Memiliki pandangan dan twjuan yang jelas mengenai visi dan misi

lembaga yang ia pi
efektif, mampu

f)
ur kepada semua
9) ecara partisipatif
ma.

h) . jasyang harmonis,

terkait.

Sebagai Inovator

a) Mampu menghasilkan ide-ide inovatif untuk kemajuan dan
perkembangan sekolah.

b) Mampu melaksanakan dengan baik ide-ide baru tersebut, sehingga

ide-ide tersebut memiliki dampak positif terhadap kemajuan

sekolah.

c) Kemampuan menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif
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melalui pengaturan yang baik."?

Dengan mengacu pada penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa
keberhasilan sebuah sekolah bergantung pada upaya yang dilakukan oleh
kepala sekolah. Kepala sekolah bertanggung jawab menjalankan tugasnya
sesuai dengan fungsi dan perannya yang telah dijelaskan sebelumnya.
Kebijakan yang diterapkan oleh kepala sekolah didasarkan pada hirarki

peraturan, mulai dari UUD 1945, pgkaturan pemerintah, keputusan presiden,

instruksi presiden, kep gga peraturan daerah provinsi,

kabupaten, dan adalah meningkatkan

kesejahteraa didikan masyarakat, khuS€ ak didik.

Untuk 1 sekolah sebagai

profesional ¢ Jan mengevaluasi

kebijakan. dari kebijakan
pemerintah [ [ yang dikutip oleh
Syafaruddin 2 ~ ite ebijakan  Pendidikan’,

mengidentifikasi lima jenis | didikan sebagai berikut:

a) Merencanakan dan mengatur tujuan serta sasaran lembaga
pendidikan

b) Menentukan penggunaan dan penyediaan sumber daya serta
pelayanan pendidikan

c) Menentukan tujuan dan kepentingan dalam memberikan pelayanan

pendidikan

2 Marno, Tinjauan Teoritis Dan Empiris Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam
(Jakarta: Lintas Pustaks, 2007).61-65
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d) Menentukan jenis pelayanan pendidikan yang akan diberikan
e) Menentukan tingkat pengeluaran dalam peningkatan mutu
pendidikan guna mendorong pertumbuhan ekonomi.™
Berdasarkan hal di atas, kepala sekolah memainkan peran yang
sangat penting dalam lembaga yang dipimpinnya dengan melaksanakan
fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin yang bertanggung jawab dalam

menerapkan kebijakan pendidikansgalam semua aspek.

e. Tahapan-Tahapan

Model rasi i | proses yang terdiri

dari ahapan. Tahapan-tahape ebut mencakup
merumuska dan sasaran,
mengidentifi n, menganalisis
keuntungan ilih serangkaian
tindakan, da kebijakan terdiri
dari tiga elemen ungan kebijakan, dan

kebijakan publik. Kebijaka akup semua tindakan pemerintah
yang meliputi ke bijakan ekonomi serta berbagai kebijakan sosial, seperti
pendidikan, kesehatan, dan bidang kesejahteraan lainnya.™

Seperti dijelaskan dalam hadist Ath- Thabrani, Rasulullah SAW bersabda:
LRl e igyadl oy B I8 Aldiala B I8 Lan e
Joy ol dssle o ol we Boxe 1 plie 1o degls

'3 Syafaruddin, Efektifitas Kebijakan Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 2006),76
' Nanang Fath, Analisis Kebijjakan Pendidikan Bandung (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013).
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Cod Upode T il gl B iy de )l ol
s (Sl blgh) ity of tae @Suad ae 13)

Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Ahmad, ia berkata: Telah
menceritakan kepada kami Mush'ab, ia berkata: Telah
menceritakan kepada kami Bisyr ibn As-Sariy, dari Mush’ab ibn
Tsabit, dari Hisyam bin ‘Urwah, dari bapaknya. Dari ‘Aisyah,
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: Sesuungguhnya Allah
‘Azza Wajalla mencintai seseorang yang apabila bekerja
mengerjakannya secara profesional (itgan)”. (HR. Ath- Thabrani).

Jelaslah bahwa hadist_g at disimpulkan bahwa Allah SWT
mencintai sesorang mengerjakannya secara
profesional ¢ ecara profesional
untuk menge ertanggung jawab
untuk kemaj

Tekana pengaruh politik
dalam meng espons  kebijakan

melalui tahap g . perubahan yang

dan evaluasi. Sebagai seorang kepala sekolah yang profesional, tuntutan
diberikan untuk memformulasikan, mengimplementasikan, dan

mengevaluasi kebijakan pendidikan tersebut. Berikut ini adalah penjelasan

'® Al-Hafizh Abu Al-Qasim Sulaiman bin Ahmad Ath-Thabrani, Al-Mujamu Al-
Awsath, Juz. 1, No. 897, (Cairo-Mesir: Darul Haramain, 1995), 275.

'® gyafaruddin, Efektifitas Kebijakan Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 2006), 56.

" Nanang Fath, Analisis Kebijakan Pendidikan Bandung (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013).135.
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mengenai tiga tahapan kebijakan:
1) Formulasi Kebijakan

Perumusan adalah proses menciptakan atau menghasilkan. Oleh
karena itu, perumusan kebijakan mengacu pada proses menciptakan atau
menghasilkan suatu kebijakan dalam konteks pendidikan. Berikut adalah
tahapan-tahapan dalam proses perumusan kebijakan pendidikan:

a) Penyusunan agenda, yaitu, menetapkan masalah-masalah yang

menjadi prioritas d
b) p, opsi-opsi kebijakan

yang ¢ h diidentifikasi.

c) jakan yang akan
untuk mengatasi
d) ntasi kebij : kebijakan yang telah

e) Evaluasi kebijakan, yaitu tahap dimana dilakukan penilaian terhadap
kebijakan yang telah diimplementasikan dan mencapai tujuan yang
ditetapkan dalam kebijakan pendidikan tersebut.®

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dalam proses formulasi
kebijakan atau pembuatan kebijakan terdapat beberapa elemen penting

yang harus dipertimbangkan sebagai panduan untuk tindakan sesuai

'® Syafaruddin, Efektifitas Kebijakan Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 2006),117
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dengan rencana yang telah disusun. Beberapa elemen penting dalam
kebijakan tersebut meliputi:
a) Dampak pada pihak-pihak yang terpengaruh oleh kebijakan tersebut.
b) Manfaat yang diharapkan akan dihasilkan oleh kebijakan tersebut.
c) Tingkat perubahan yang diinginkan sebagai hasil dari kebijakan

tersebut.

d) Posisi atau kewenangan dalam pembuatan kebijakan.

Pihak yang bertang . melaksanakan program serta

memfasilitasi penerapan ke put dalam praktik atau realitas.
Terdapat empat faktor kunci yang mempengaruhi implementasi kebijakan,
yaitu komunikasi, sumber daya, sikap pelaksana kebijakan, dan struktur
birokrasi. Dalam konteks implementasi kebijakan pendidikan, terdapat dua
langkah yang dapat dipilih. Pertama, kebijakan dapat diimplementasikan
langsung melalui program-program pendidikan. Kedua, kebijakan dapat

diimplementasikan melalui kebijakan turunan yang berasal dari kebijakan

pendidikan nasional. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut dan
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memilih langkah implementasi yang tepat, kebijakan pendidikan dapat
dijalankan dengan efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
3) Evaluasi Kebijakan

Setelah pelaksanaan atau implementasi kebijakan pendidikan,
evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana keberhasilan pelaksanaan
tersebut. Evaluasi merupakan tahapan penting dalam proses kebijakan

yang memungkinkan mendapatkan umpan balik yang berharga tentang

pelaksanaan kebijakan jalan dengan pandangan Putt

dan Springer ), bukunya Efektifitas
Kebijakan P gkah kunci untuk
menerima u

Evaluas nformasi kepada

stakeholders lah dicapai oleh

itu, tujuan dari evaluasi keb untuk mempelajari pencapaian
sasaran berdasarkan pengalaman yang telah terjadi sebelumnya. Dengan
demikian, evaluasi kebijakan memberikan pemahaman tentang hasil yang
telah dicapai dan menjadi dasar untuk perbaikan kebijakan di masa
mendatang."’

e. Kepala Sekolah yang Efektif dalam Penentuan Kebijakan

Kebijakan pendidikan dapat dikelompokkan menjadi empat kategori

"% Syafaruddin, Efektifitas Kebijakan Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 2006), 90
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utama. Pertama, kebijakan yang berkaitan dengan fungsi esensial seperti
kurikulum, penetapan tujuan, rekruitmen, dan penerimaan peserta didik.
Kedua, kebijakan yang terkait dengan lembaga individu dan sistem
pendidikan secara keseluruhan. Ketiga, kebijakan yang melibatkan
penerimaan, penarikan tenaga kerja, promosi, pengawasan, dan
penggantian staf secara keseluruhan. Keempat, kebijakan yang

berhubungan dengan pengalokasian sumber daya non-manusia seperti

sumber keuangan, gedus Dengan membagi kebijakan

pendidikan ke mempermudah
pemahaman okus dan efektif.
Sehubungan sekolah harus
mengetahui yun lembaga yang
dipimpinnya Jan efisien dalam
penyelesaia @bih jauh mengenai
beberapa pihak yang dapa ’ suatu keputusan dalam kebijakan
pendidikan, yakni:
a) Kebijakan mengenai standar kurikulum menjadi kewenangan
menteri pendidikan
b) Kebijakan mengenai alokasi anggaran menjadi tanggung jawab
pemerintah daerah provinsi dan kabupaten atau kota yang
didalamnya termasuk legislatif

c) Kebijakan pembelajaran ada pada sekolah yang dikendalikan oleh
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kepala sekolah. Kebijakan pembelajaran ini seperti: mengelaborasi
kurikulum menjadi bahan ajar pada setiap mata pelajaran,
menyediakan kelengkapan pengajaran, menyiapkan ruang kelas
yang layak dan nyaman dipakai, melakukan supervisi kepada guru
dan membina pertumbuhan jabatan melalui pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan.

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam suatu sekolah diperlukan

seorang pemimpin yang acntuan kebijakan pendidikan.

Keberhasilan pg a seorang pemimpin

mampu me g dan memperkuat kerja erta  menciptakan

lingkungan @ akup kemampuan
pemimpin da dalam organisasi.
Selain itu, s diharapkan dapat
berkontribus i ompoknya. Dengan
demikian, kerjasa : if aktif dari setiap individu
akan berperan penting dala ektivitas kebijakan.

Menurut Mulyadi, penelitian tentang kepala sekolah yang efektif di
sekolah dasar telah dilakukan dengan sukses oleh Bossert dan rekan-
rekan, sebagaimana dikutip oleh Mc. Pherson dan lain-lain. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah efektif melakukan tindakan
berikut: (1) melaksanakan program yang kuat untuk mengidentifikasi

masalah belajar di sekolah dan mengalokasikan sumber daya dengan

2 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Budaya Mutu
(Malang: UIN-Maliki Press, 2010).88
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efektif, (2) membentuk hubungan yang logis antara tujuan pembelajaran
yang terkonsep dengan baik, memperkuat standar yang tinggi, melakukan
kunjungan kelas secara rutin untuk mendorong motivasi belajar, dan (3)
menjaga disiplin siswa.”'

Untuk menentukan kebijakan yang efektif, kepala sekolah perlu
mengatasi masalah dalam menciptakan kesempatan untuk melakukan

pertemuan dengan para guru secaga efektif dalam suasana yang kondusif.

Dalam hal ini, perilaku k mampu memotivasi kinerja

para guru deng dan memperhatikan

terhadap me pagai individu maupun Ssé€ 2lompok. Perilaku

kepala seka ugas-tugas yang
ditujukan sec as para guru, baik
sebagai indi ositif dari kepala
sekolah dapé# Aeémotivasi seluruh
anggota sekolah wujudkan visi, misi, dan
tujuan sekolah.

Dalam konteks otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan,
penting bagi pejabat daerah untuk memahami peran penting kebijakan
kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di tingkat sekolah dalam
mencapai efektivitas sekolah dan pembelajaran berkualitas. Mulyasa
menjelaskan bahwa kepemimpinan dan pembuatan kebijakan kepala

sekolah yang efektif dapat dianalisis berdasarkan kriteria-kriteria berikut

21 gyaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru Dan Tenaga Kependidikan
(Bandung: Alfabeta, 2009).86.
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ini:
a) Mampu memberdayakan para pendidik, tenaga kependidikan, dan
anggota sekolah lainnya agar dapat aktif dalam menciptakan proses

pembelajaran yang berkualitas, lancar, dan produktif.

b) Menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan tepat waktu dan mencapai

tujuan yang ditetapkan.

¢) Menjalin hubungan harge B, masyarakat untuk melibatkan

mereka secarg ¥isi, misi, dan tujuan

pendidika

d) Menerap dengan tingkat

kedewasa 3 ‘ idi 1 di sekolah.
e) Bekerja se i olah.

f) Mewujudkan tt , produktif, dan dapat

dipertanggungjawabka ketentuan yang telah

ditetapkan.”

Kepemimpinan yang efektif dari seorang kepala sekolah selalu
terkait dengan perannya sebagai pengelola pembelajaran, sumber
inspirasi, pengelola sumber daya, ahli dalam organisasi, pemimpin dalam

hal kebudayaan, dan penasihat/pelindung bagi para guru. Kriteria kepala

2 Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Jakarta: Bumi

Aksara, 2011). 16.
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sekolah yang efektif meliputi kemampuan menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi siswa dalam proses belajar, mendorong partisipasi dan
perkembangan pribadi dan profesional para guru, serta mendapatkan
dukungan dan harapan tinggi dari seluruh komunitas sekolah. Selain itu,
kepala sekolah yang efektif juga mampu merumuskan program dan
melaksanakan kegiatan dengan melibatkan semua anggota sekolah.

Seorang kepala sekolah harus iliki kemampuan dalam memotivasi,

mendorong, mengorganis emberikan bimbingan, dan
melakukan sup andidik dan tenaga
kependidika iimplementasikan
dengan baik olah juga harus
memiliki kek dministratif serta
bertanggung na itu, penentuan
kebijakan kep@ alam mewujudkan
sekolah yang berkue
2. Sarana dan Prasarana
a. Pengertian Sarana dan Prasarana Pendidikan

Sarana pendidikan mencakup perlengkapan yang digunakan secara
langsung dalam proses pendidikan, seperti meja, kursi, dan media
pengajaran. Sementara itu, prasarana pendidikan adalah fasilitas yang
secara tidak langsung mendukung jalannya proses pendidikan, seperti

halaman, kebun, dan taman. Dalam konteks organisasi apa pun, termasuk

% Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Budaya Mutu.
Mutu (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 71.
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satuan pendidikan atau sekolah, sarana prasarana merupakan fasilitas
pendukung yang membantu kelancaran kegiatan. Menurut Roestiyah,
sarana belajar merujuk pada peralatan belajar yang diperlukan dalam
proses pembelajaran agar tujuan belajar dapat dicapai dengan efektif dan
efisien, dalam suatu cara yang teratur dan lancar.** Di sisi lain, menurut
Wahyuningrum, sarana pendidikan mencakup semua fasilitas yang

diperlukan dalam proses pembelajaran, baik itu benda yang bergerak

maupun yang tidak be juan agar pencapaian tujuan
pembelajaran d
ah  disampaikan

sebelumnya, arana pendidikan

mencakup digunakan dalam
proses pemi ak maupun yang
tidak berger [ in-lain. Semua ini

Nahl/16:68-69 yang berbunyi:

52l sy B il e 9355 o Joll ) ey s
3 el Yo Sl iyadll S e S T A gy las

Wl Haa 48 7 Slsl el Ll Wikl e 75

** Roestiyah, Manajemen Sekolah: Teori Dasar dan Praktik, (Bandung: Refika
Aditama, 2019), 65.

> Fajar Wahyunuhari, Pemanfaatan Media Pembelajaran dalam Pembelajaran
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Tepus
Kabupaten Gunungkidul, (Skripsi Universitas Yogyakarta, 2018), 76.
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19 osSan pod Tl wlls 8
Terjemahnya:

68. Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang di
gunung-gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang
dibikin manusia. 69. Kemudian makanlah dari segala (macam)
buah-buahan lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan
(bagimu).” Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang
menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang demikian itu
benar-beggr terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang

berpikir”.

Berdasarkan ula a sarana dan prasarana yang
mendukung 3 efektif dan juga
meningkatka dan prasarana
pembelajara sitif kepada siswa.
Jelaslah ba ah bisa menjadi
media atau @ 2ngena kebesaran
Allah SWT dekatan (Taqarrub)
b. Fungsi Sarana dan Prasa

Kondisi sarana dan prasarana pendidikan dapat dilihat baik
buruknya baik secara kualitas maupun kuantitas dapat ditinjau dari
berfungsi tidaknya sarana dan prasarana pendidikan pada proses
pembelajaran. Menurut Depdikbud bahwa fungsi sarana pendidikan yang
berupa alat pembelajaran, alat peraga, dan media pendidikan dalam

proses pembelajaran sangat penting guna mencapai tujuan

% Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur'an:
Bogor, 2018), h. 372-373.
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pendidikan.”’ Sarana dan prasarana pendidikan berperan langsung
dalam proses pembelajaran di kelas sehingga berfungsi untuk
memperlancar dan mempermudah proses transfer ilmu dari pendidik
kepada peserta didik. Sarana pendidikan yang lengkap dapat
memudahkan guru dalam menyampaikan isi pembelajaran kepada
siswanya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sarana dan

prasarana pendidikan antara lain:

1) Sebagai a , )ampaian informasi
2) Sebagai emahami konsep
pembela
3) Sebagai
4) Sebagai ama i fkonsep  kongkrit
ke abstrak.

c. Ruang Lingkup Sarana da > endidikan
Menurut Kurniadin & Machali, sarana pendidikan dapat
diklasifikasikan berdasarkan beberapa sudut pandang, yaitu: (1) apakah
sarana tersebut habis dipakai atau tidak; (2) apakah sarana tersebut
bergerak saat digunakan atau tidak; dan (3) hubungannya dengan proses

belajar mengajar. Sementara itu, Menurut Minarti, prasarana pendidikan

dapat dibagi menjadi dua jenis. Pertama, prasarana pendidikan yang

%/ Republik Indonesia, Undang-Undang No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, edition 02 (Jakarta: Sekretariat Negara) 89
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langsung digunakan dalam proses belajar mengajar, seperti ruang teori,
ruang perpustakaan, ruang praktik keterampilan, dan ruang laboratorium.
Kedua, prasarana pendidikan yang tidak secara langsung digunakan dalam
proses belajar mengajar, namun sangat penting dalam mendukung
terjadinya proses tersebut, seperti ruang kantor, kantin, masjid/mushala,
tanah, jalan menuju lembaga, kamar kecil, ruang UKS, ruang guru, ruang

kepala sekolah, dan tempat parkirkendaraan.

Sedangkan bila dii imdan perannya dalam proses

belajar mengaj dibedakan menjadi 3
bagian yait edia pengajaran.
Berdasarkan kan sebelumnya,
dapat disi an dapat dibagi
menjadi beb g dan fungsinya.

Dalam suduf™ : Puti: apakah ruang

d. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Pemeliharaan adalah aktivitas yang melibatkan perawatan,
pemeliharaan, dan penyimpanan barang sesuai dengan jenis dan
bentuknya, dengan tujuan agar barang tersebut tetap awet dan tahan lama.
Semua anggota sekolah yang menggunakan barang tersebut terlibat

dalam pemeliharaan barang. Namun, dalam hal pemeliharaan, terdapat

% Fuad & Martin, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan Konsep dan

Aplikasinya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 57.
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tugas khusus yang dilakukan oleh petugas khusus, seperti merawat alat-
alat seni (seperti piano, gitar, dan sebagainya).

Untuk melaksanakan program preventif di sekolah, beberapa
langkah yang dapat diambil antara lain memberikan arahan kepada tim
pelaksana, melakukan pemantauan bulanan terhadap sarana dan
prasarana, menyebarkan informasi tentang program perawatan preventif

kepada seluruh warga sekolah, terutama guru dan peserta didik, serta

membuat program lombga memotivasi warga sekolah.
Pada pen ) endidikan di sekolah,
jika dilihat d
Dilihat dari ; i ifat pengecekan,
pencegahan, Dilihat dari waktu
pelaksanaan rti membersihkan

ruangan da

sarana dan prasarana pendidikan di sekolah merupakan aktivitas penting
yang harus dilakukan untuk menjaga agar perlengkapan yang dibutuhkan
oleh warga sekolah tetap siap digunakan. Kondisi siap digunakan ini
sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses pembelajaran di sekolah.
Oleh karena itu, semua perlengkapan yang ada di sekolah memerlukan
perawatan, pemeliharaan, dan pengawasan agar dapat dimanfaatkan

dengan baik.
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e. Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Salah satu syarat keberhasilan belajar adalah “bahwa belajar
memerlukan sarana yang cukup”. Sarana atau fasilitas belajar yang
menunjang kegiatan belajar siswa dapat bermacam-macam bentuknya.
Sarana belajar meliputi; (1) Ruang belajar, syaratnya bebas dari
gangguan, sirkulasi dan suhu udara yang baik serta penerangan yang

baik (tidak terlalu terangdangtidak kurangterang), (2) Setidaknya,

kebutuhan minimal yang emiliki meja tulis dan kursi
yang memadai

Saran memegang peranan ya at penting dalam
mendukung nya pemanfaatan
sarana bel arapkan mampu
memberikan ng disampaikan.

Pemanfaata jaktor yang harus

dan sebaliknya jika tidak ada sarana dan prasarana yang baik
menyebabkan siswa akan terhambat dalam belajar sehingga dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disampaikan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan sarana belajar yang baik akan
memberikan kemudahan bagi anak dalam melakukan kegiatan belajar,

sehingga mereka menjadi lebih antusias dalam belajar. Sebaliknya, ketika
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sarana belajar kurang memadai, anak cenderung kehilangan semangat dan
minat dalam belajar. Tentu saja, kondisi ini akan berdampak pada prestasi
belajar anak.
C. Kerangka Pikir

Kebijakan pengelolaan sarana dan prasarana sekolah yang
dilakukan oleh seorang Kepala Sekolah pada dasarnya diperuntukkan

untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Mulai dari bagaimana

strategi yang dilakuka glah dalam mengembangkan

sarana dan pra aktor yang menjadi
penghambat blaan sarana dan
prasarana, h la Sekolah dalam
menanggula an dan prasarana
yang menja tidak bergerak.

Adapun keraf@k "Bagan berikut ini:

ana 14 Luwu Utara

Kebijakan Kepala Sekolah

Pengelolaan sarana
prasanara

Kendala Solusi
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Gambar 1.3 Kerangka Pikir
Berdasarkan kerangka pikir tersebut kita dapat menginterpretasikan
bahwa di SMA Negeri 14 Luwu Utara tidak terlepas dari kebijakan kepala
sekolah terkait dengan pengololaan sarana dan prasarana yang tentunya

memiliki kendala yang perlu g hirkan solusi demi ketersedian dan

penggunaan sarana d sasaran dan mendukung

berjalannya gan mengajar ¢ il 4 Luwu Utara

N\~






BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan vyaitu menggunakan
pendekatan fenomenologi yang berpangkal pada filosofi dan psikologi
uantuk mengetahui  sejauh mana suatu objek penelitian dengan

memahaminya dari suatu permasalahan atau fenomena.

Penelitian ini menggung ode kualitatif yang bertujuan untuk

memberikan gambg entang objek penelitian.
Fokus pene baran terperinci
tentang kebi na dan prasarana
di sekolah. P gjetahui gambaran
kegiatan be pengelolaan data
dengan jelas . Melalui metode

kualitatif, peneliti ipsikan fungsi supervisi

pendidikan di SMA 14 Luwu Utare
A. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan di SMA Negeri 14 Luwu Utara, kebijakan kepala sekolah dalam
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 14 Luwu
Utara dan kendala apa yang dihadapi, Kepala Sekolah dalam pengelolaan

sarana dan prasarana di SMA Negeri 14 Luwu Utara

41
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C. Definisi Istilah
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran terkait variable-variabel
pada penelitian ini maka berikut dijelaskan definisi istilah dari masing-
masing variabel yaitu sebagai berikut:
1. Sarana dan Prasarana Pendidikan adalah semua komponen yang
secara langsung maupun tidak langsung menunjang jalannya proses

pendidikan untuk mencapai tujan dalam pendidikan itu sendiri.

a. Sarana pendidikan ad agkat alat, bahan, dan perabot
yang secarg gur endidikan.

b. Prasarana j untuk mencapai

2. Pengelola idi h kegiatan untuk
semua sarana
Juntuk digunakan
secara berdaye : pencapaian hasil
pendidikan.
3. Kebijakan adalah suatu kumpulan keputusan yang diambil oleh seorang
pelaku atau oleh kelompok dalam usaha memilih tujuan-tujuan dan
cara-cara untuk mencapai tujuan-tujuan itu.
D. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian normatif empiris. Penelitian normatif empiris adalah jenis

penelitian yang mempelajari norma-norma yang berlaku dalam suatu
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masyarakat. Penelitian ini dilakukan secara empiris dengan
mengumpulkan data primer secara mendalam melalui penelitian
lapangan.’
E. Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini yaitu mencakup fokus penelitian
untuk perolehan data yaitu Kepala Sekolah dan personil sekolah yang

meliputi wakil kepala sekolah, dan staff sekolah. Adapun sumber

data dibagi menjadi dua

Data pri sung dari subjek
penelitian atau informasi
langsung en yang telah

wab pertanyaan-

ang sudah ada dalam berbagai
bentuk. Data ini berperan sebagai pendukung dalam penelitian dan bisa
berupa literatur tertulis, rekaman, dan lain sebagainya. Data sekunder

biasanya berupa bukti, catatan, atau laporan yang telah diarsipkan, baik

' M.s Khaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma,
2015).58.

2 Wahyu Pratama, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis (Yogyakarta: Graha
lImu, 2010).79.
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yang telah dipublikasikan maupun yang belum dipublikasikan.?
F. Instrumen Penelitian
Instrumen Penelitian yang dimaksud adalah alat bantu yang dipakai
untuk malaksanakan yang disesuaikan dengan metode yang digunakan.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka instrumennya adalah
peneliti sendiri, dan dilengkapi dengan pedoman wawancara dan

dokumentasi.

G. Teknik Pengumpulan D
Teknik pe penelitian ini yaitu

sebagai beri

1.

ta dengan cara
wawancara Wawancara yang
dilakukan y OKok permasalahan
penelitian yaitu tc pberbasis audio visual.

Wawancara dilakukan denga olah diantaranya kepala sekolah,
guru, staf dan siswa. Pedoman wawancara berisi inti dari pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk mengumpulkan data dengan lebih akurat,
lebih mendalam, lebih terperinci, dan secara menyeluruh.

2. Observasi (observation)

Observasi adalah suatu metode yang digunakan sebagai

pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang

® Moehar Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi (Jakarta: Bumi Aksara,

2002).113



45

diselidiki. Observasi dilakukan untuk mengetahui gambaran secara
langsung terkait kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan

prasarana pendidikan.

3. Dokumentasi (documentation)

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, tre abar, majalah, prasasti, notulen
asi dilakukan dengan

menggunak , rkait pengelolaan

an data akan
menggunak i : @an oleh Patton.
Triangulasi adalah , aitu sumber, teknik,
dan waktu, untuk meme ahan data. Menurut Moelong,
triangulasi merupakan teknik untuk memeriksa keabsahan data yang
menggunakan elemen di luar data itu sendiri sebagai alat pemeriksaan
atau pembanding terhadap data tersebut. Teknik triangulasi dilakukan
dengan membandingkan tingkat kepercayaan terhadap suatu data atau
informasi dengan menggunakan berbagai cara:

1. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara

yang telah dikumpulkan.
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2. Membandingkan informasi yang diperoleh selama situasi penelitian
dengan kenyataan yang sebenarnya.

3. Membandingkan data mengenai apa yang diungkapkan secara publik
dan dalam interaksi pribadi.

4. Menyandingkan pendapat-pendapat dari berbagai perspektif yang
berbeda.*

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis d dalam penelitian ini yaitu

1.
lan koreksi untuk
tidak konsisten
erkait kesesuaian
data tersebut
2. Rekonstruksi data

Setelah dilakukan pemeriksaan, data tersebut disusun secara
sistematis, berurutan, dan logis sehingga mudah dipahami dan
sesuai dengan permasalahan yang akan dipecahkan. Data tersebut

akan digunakan sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan dalam

* Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011).178.

® Susiadi AS, Metodologi Pendidikan (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan
Penerbiatan IAIN raden Intan Lampung, 2014).122.



47

penelitian.®

3. Sistematik data
Data dikelompokkan secara sistematis berdasarkan urutan
masalah dalam penelitian. Setelah itu, data diberi tanda sesuai
dengan kategori dan urutan masalah yang relevan.

4. Penarikan kesimpulan

Setelah data diperoleh danydiolah dengan baik, dilakukan proses

penarikan kesimg it dengan masalah yang

dipecah

® Amiruddin dan Zainal Arifin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Balai
Pustaka, 2006).107.






BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SMA Negeri 14 Luwu Utara
SMAN 14 Luwu Utara, yang memiliki nomor pokok sekolah nasional

(NPSN) 40312576, merupakan salah satu Sekolah Negeri yang terletak di

Kecamatan Rongkong. Sekg erletak di daerah terpencil dan

berlokasi di tepi jalag ada ketinggian 1.300 m di
atas permuk kan SK Bupati No:
409 tahun 2( ber 2007 dengan
nama SMA pak Drs. Rusmin
Montong hi kan SK Gubernur
No: 99 tah ah ini mengubah
namanya me i pemimpinan Bapak
Suprianto, S.Ag., M.Pd. shi ember 2017. Sejak bulan
Desember 2017 hingga sekara VIAN 14 Luwu Utara dipimpin oleh
Bapak H. Safruddin, S.Pd., M.Pd.’
2. Visi dan Misi SMAN 14 Luwu Utara

a. Visi

“Terciptanya Sekolah Ramah Anak, Unggul dalam Prestasi, Berkarakter,

Berakar pada Budaya Bangsa, dan Berwawasan lingkungan,

berdasarkan Iman dan Taqwa, serta limu Pengetahuan dan Teknologi"”.

" Data SMAN 14 Luwu Utara Tahun 2022

43
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b. Misi

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan efektif dan kompetitif,

2) Mendorong dan mendukung siswa dalam mengenali potensi diri
mereka agar dapat berkembang secara optimal.

3) Memotivasi seluruh anggota sekolah untuk memiliki semangat

keunggulan yang tinggi.

4) Membudayakan kegig |, Salam, Sapa, Sopan, Santun,

Semangat, d aggota sekolah.
5) Melestari
6) Mengajar

landasan

yang diorganisir oleh
sekelompok orang atau kel¢ Ja sama dengan tujuan mencapai
pendidikan. Selain guru, siswa, dan staf, fasilitas dan infrastruktur juga
merupakan faktor penting yang berkontribusi dalam proses pembelajaran.
SMAN 14 Luwu Utara memiliki fasilitas dan infrastruktur yang mendukung
pelaksanaan pendidikan, baik di dalam kelas maupun saat kegiatan praktik.

Kehadiran fasilitas dan infrastruktur ini adalah aset dan menjadi sumber

kebanggaan yang perlu dijaga agar tetap dapat digunakan dengan baik di

2 Data SMAN 14 Luwu Utara Tahun 2022
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lingkungan sekolah.

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SMAN 14 Luwu Utara

No. Ruang Jumlah Luas/M? Keterangan

1. Kepala Sekolah 1 6x380m Baik

2. Wakasek 1 5x3,80m Baik

3. Dewan Guru 1 10,30x7,80m  Baik

4. Tata Usaha 1 4x390m Baik

5. Kelas 7 (9x8)x7 Baik

6. Laboratorium IPA 2 2. X 20 m Sedang

7. Perpustakaan Baik

8. 0SIS Pinjaman (eks kantor

menjalankan tugasnya sebagai api juga bertanggung jawab
terhadap disiplin ilmu yang mereka ajarkan. Profesi guru memerlukan
keahlian khusus, dan tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki
kompetensi dalam bidang tersebut. Di SMAN 14 Luwu Utara, kondisi
pribadi para guru terorganisir dengan struktur yang sesuai dengan latar
belakang pendidikan dan keahlian mereka. Jumlah guru di SMAN 14 Luwu
Utara adalah sebanyak 26 orang.

5. Keadaan siswa

Pada tahun 2021-2022, SMA 14 Luwu Utara memiliki total sebanyak



261 siswa yang terdaftar menggunakan sistem kurikulum 2013 (K13).
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Tabel 4.2 Jumlah Siswa SMAN 14 Luwu Utara

Kelas X Kelas XI Kelas XII
Laki-laki 30 34 106
Perempuan 17 19 55
Jumlah 47 53 161

B. Deskripsi Data
Berikut penyajian data penelitian kebijakan kepala sekolah dalam
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 14 Luwu

Utara

1. Pengelolaan an di SMA Negeri 14
alam pengelolaan
kan wawancara
SMA Negeri 14

Luwu Utafa™ i i €pala Sekolah Pada

SMA Negeri 14 Luwu Utara. Berikut adalah hasil wawancara dengan
Kepala Sekolah SMA Negeri 14 Luwu Utara. Pengelolaan sarana dan
prasarana meliputi:

a. Perencanaan Sarana dan Prasarana

Ada beberapa hal dalam perencanaan sarana dan prasarana, yang
pertama identifikasi dan analisis kebutuhan, dimana identifikasi ini
yaitu pencatatan dan pendaftaran secara tertib dan teratur terhadap
seluruh kebutuhan sarana dan prasarana sekolah yang dapat
menunjang kelancaran proses belajar mengajar, baik untuk
kebutuhan sekarang maupun yang akan datang. Yang kedua,
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inventarisasi sarpras yakni sarpras yang ada setelah identifikasi
dan analisis kebutuhan dilakukan, selanjutnya diadakan pengurusan,
penyelenggaraan pengaturan dan pencatatan barang-barang milik
sekolah ke dalam suatu daftar inventarisasi secara teratur menurut
ketentuan yang berlaku. Ketiga mengadakan seleksi, dalam tahapan
mengadakan seleksi, perencanaan sarana dan prasarana meliputi
beberapa tahap seperti menyusun konsep program, prinsip dalam
menyusun program, ada penaggung jawab yang memimpin
pelaksanaan program, ada kegiatan kongkrit yang dilakukan, ada
sasaran target terukur yang ingin dicapai atau batas waktu,
kemudian pendataan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
pendataan barang seperti Jenls barang, jumlah barang, dan kondisi
kualitas barang. Yang terakhir, sumber anggaran dana yang dimana
pendanaan untuk peng meliharaan, penghapusan dan lain-
lain dibebankan d 3, Operasional Sekolah (BOS).
Pengadaan an M jangka pendek, jangka

b. Pengadaa d prsarana

hkan untuk dibeli
prasarana, maka
ta kepada salah
untuk membeli
alnya pembelian
uk membeli yang
|| dibutuhkan. Nah

bisa juga didistribusikn

as-kelas lainnya
c. Inventarisasi sarana dan prasarana

Proses inventarisasi sarana dan prasarana itu ada dua tahap yang
kami lakukan yakni pencatatan perlengkapan dan pembuatan kode
barang yang ada disekolah terlebih dahulu kami memeriksa barang
satu persatu berapa jumlahnya, jenis barangnya dan sebagainya
kemudian dilakukan pencatan terhadap semua barang yang ada
atau yang dimiliki sekolah kemudian dicatat kedalam buku atau
daftar inventaris, seperti meja, kursi, papan tulis, lemari dan
sebagainya. Kemudian untuk pengkodean, kami melakukan atau
memberi penomoran pada barang seperti penomoran bangku dan
meja dan lain sebagainya.
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d. Pemanfaatan sarana prasarana

Dalam memperlancar proses pembelajaran guru menggunakan LCD
dalam melakukan proses belajar mengajar sehingga memudahkan
dalam menyampaikan meteri dan peserta didik juga mudah
memahami materi ajar yang di sampaikan dan tidak merasa bosan
dalam belajar. Guru menggunakan sarana sesuai materi yang
diajarkan. Contoh dalam mata pelajaran biologi, guru mengajarkan
tentang organ tubuh manusia, nah dengan menggunakan LCD maka
peserta didik lebih mudah paham dan tertarik pada materi yang
diajarkan karena ditampilkan langsung di layar monitor dibanding
hanya melihat di buku paket.

e. Pemeliharaan sarana dan p

ihara, memelihara dengan

nudia membersihkan
an barang yang
ola sarana dan
n kondisi barang.
ng jawab dalam
na dan prasarana
h, perspustakaan
itu wakil kepala
ola yang di tunjuk

kemudian di catat dalam™@ Inventaris dengan kondisi barangnya
rusak berat. Barang yang rusak berat ini disimpan di gudang
sekolah dan tidak di buang karena belum dibuatkan berita acara
pemusnahan barang karena jika ada pemeriksaan inventaris tidak
lagi mencari dimana barangnya karena sudah ada berita acara
pemusnahan barang dibuat maka barang atau perlengkapan sudah
bisa dibuang.’

Berikut beberapa pendapat dari Bapak Irsan selaku Manajemen

Sarpras mengunkapkan bahwa:

® Hasil Wawancara dengan H. Safruddin, Kepala Sekolah SMA Negeri 14 Luwu
Utara Kabupaten Luwu Utara, Pada Tanggal 08 November 2022.
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Pengelolaan Sarana prasaran di Sekolah SMA Negeri 14 Luwu Utara
sudah berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan tapi ada
beberapa kendalah yang dihadapi yaitu yang pertama, kondisi alam
masih kurang bagus sehinggah transportasi sangat sulit untuk
melewatinya, kedua dana masih kurang maksimal, kemudian
bagaimana cara meperbaikinya itu kondisi alam, manajemen
sarana prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan dan sudah
sesuai dengan undang-undang yang berlaku.*

Peneliti menyimpulkan bahwa pengelolaan Sarana prasaran di

Sekolah SMA Negeri 14 Luwu Utara sudah berjalan sesuia dengan apa

yang diharapkan tetapi ada_k kendalah yang dihadapi sehingga

perlu melakukan/mei i kendala yang dihadipi di

guru di SMA 14

ar terkait dengan
dalam proses
rus direncanakan
an karna sekolah ini
ini sangat minim
. erada di kota-kota yang
tergantung pada“jum e : pelanja BOS itu 40% untuk

j » elanjutnya mengadakan rapat
apapun sarana dan pra yang akan dladakan baik ekstra
maupun non ekstra di siapkan sebelum digunakan.®

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa Rencana Anggaran Dasar
terkait dengan apa yang dilakukan dan apa yang harus disiapkan dalam

proses pembelajaran, sarana dan prasarana yang direncanakan sesuai

* Hasil Wawancara dengan Irsan, selaku Bidang Manajemen Sarana dan
Prasarana SMA Negeri 14 Luwu, Pada Tanggal 09 November 2022.

® Hasil Wawancara dengan Hilda, selaku Guru SMA Negeri 14 Luwu, Pada
Tanggal 09 November 2022.
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dengan anggaran yang telah di anggarkan karna sekolah ini tergantung
dana BOS dimana dana BOS disekolah ini sangat minim berbeda dengan
sekolah yang besar yang berada di kota-kota yang tergantung pada jumlah
siswa karna belanja BOS itu 40% untuk belanja sarana dan prasarana.
Berikut hasil wawancara dengan |bu Dina Selaku Staf

mengungkapkan bahwa:

untuk sarana tidak dilakukan penghapusan. Akan tetapi
prasarananya yang &a kan penghapusan sesuai dengan
prosedur berdasa a.baik dari saksi yang dipanggil
dari dinas pen ahwa prasarana tersebut
sudah tid
abis pakai tidak
g akan dilakukan
penghapusa

Dari i i impulkan bahwa

pengelolaan [$& idi i SMA Negeri 14 Luwu

Rencana Pembelajaran atau RPP, pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan di SMA Negeri 14 Luwu Utara sudah sesuai yang diharapkan
akan tetapi ada beberapa kendala yang dihadapi yaitu, kondidisi alam
masih kurang bagus sehingga h transportasi sangat sulit untuk
melewatinya. Kemudian sarana dan prasarana apa Yyang harus

direncanakan sesuai dengan anggaran yang telah dianggarkan karna

® Hasil Wawancara dengan Dina, selaku Staf SMA Negeri 14 Luwu, Pada Tanggal
09 November 2022.
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sekolah ini tergantung pada jumlah siswa karna belanja dana BOS itu
40%untuk belanja sarana dan prasarana.
2. Kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasana
pendidikan di SMA Negeri 14 Luwu Utara
Berikut hasil wawancara dengan Bapak H. Safruddin, selaku Kepala

Sekolah menyatakan bahwa:

kepada semua guru untuk
anakan sarana dan prasarana

smpatan amanah
di sekolah untuk
di sekolah dengan
1sana yang layak
dak layak pakai.
dian disimpan di
pakai itu diganti
itu melalui dana
kegiatan yang
agai kepala sekolah
slolaan sarana dan

selalu berharap bahv
milik kita bersama dan

arana dan prasarana itu sebagai
aatkan secara bersama-sama.’

Kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana
dapat disimpulkan bahwa kebijakan kepala sekolah dalam mengelola
sarana dan prasarana memberikan kesempatan amanah kepada semua
guru atau stakhoaldher yang ada di sekolah dengan baik kemudian

mengidentifikasi sarana dan prasarana yang layak dipakai maupun sarana

’ Hasil Wawancara dengan Bapak H. Safruddin, Kepala Sekolah SMA Negeri 14
Luwu Utara Kabupaten Luwu Utara, Pada Tanggal 08 November 2022.
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dan prasarana yang tidak layak pakai. Adapun sarana yang tidak layak
pakai disimpan digudang kemudian prasarana yang tidak layak pakai akan
direnovasi secara bertahap melalui Anggaran sekolah apakah itu melalui
dana BOS ataupun sumbangan dari masyarakat dalam kegiatan yang
dilakukan oleh komite sekolah.

Berikut pendapat dari Ibu Raharti selaku Bidang Manajemen Sarana

dan Prasarana menyatakan bahwas

Upaya yang dila
balk denga

elakukan kerja sama yang
ada di sekolah. Upaya
skala prioritas yang
sarana apa yang

lebih sesuatu dalam
la prioritas.®
Peneliti me h c i kepala sekolah

adalah mela ang berada dalam

lingkup seka at kembali skala
prioritas kemu¢ an sarana apa yang
harus diutamakan.
3. Kendala yang dihadapi kepale olah dalam pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan di SMA Negeri 14 Luwu Utara

Kendala yang dihadapi sekolah dalam pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan merupakan suatu hal yang banyak terjadi disetiap

instansi pendidikan, baik dari segi kurang memadainya sarana ataupun

prasarananya sehingga dalam proses pembelajaran menjadi kurang

® Hasil Wawancara dengan Ibu Raharti selaku Bidang Manjemen Sarana dam
Prasarana SMA Negeri 14 Luwu Utara Pada Tanggal 09 November 2022.
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efektif.
Berikut beberapa hasil wawancara dengan Bapak H. Safruddin, selaku
Kepala Sekolah menyatakan bahwa:

Sebagai kepala sekolah kendala kami dalam menyediakan atau
mengelola sarana dan prasarana yakni kami masih terkendala
dalam persoalan dana, karna pendanaan di sekolah tidak hanya
dialokasikan untuk menyediakan sarana dan prasarana tapi banyak
hal-hal lain sesuai dengan kebutuhan sekolah yang harus dipenuhi
sedangkan anggaran masih sangat terbatas sehingga kami perlu
mengelola atau menyediakan sarana dan prasarana itu secara
teratur sesuai denga n sekolah yang sangat mendesak.
Kemudian hal-ha erada di daerah terpencil yang

C enyediakan sarana dan
it dilakukan sehingga
i atau melakukan

) di hadapi dalam
i yakni beberapa
agi sehingga kita
isalnya, alat-alat
alat olaraga juga
elakukan praktek
efkadang kita tidak
untuk  melengkapi
, kendala kami sebagai
kepala sekolah enyediakan atau mengelola
sarana dan prasara : masih terkendala dalam
persoalan dana, karna“pendanaan di sekolah tidak hanya
dialokasikan untuk menyediakan sarana dan prasarana tpi banyak
hal-hal lain seuai dengan kebutuhan sekolah yang harus dipenuhi
sedangkan anggaran masih sangat terbatas sehingga kami perlu
mengelola atau menyediakan sarana dan prasarana itu secara
teratur sesuai dengan kebutuhan sekolah yang sangat mendesak.
Kemudian hal-hal lain adalah kami berada di daerah terpencil yang
jauh dari perkotaan sehingga akses untuk menyediakan sarana dan
prasarana secara cepat di sekolah kami itu sulit dilakukan sehingga
lambat apakah itu lambat mendapatkan informasi atau melakukan

° Hasil Wawancara dengan Bapak H. Safruddin, Kepala Sekolah SMA Negeri 14
Luwu Utara Kabupaten Luwu Utara, Pada Tanggal 08 November 2022.
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akses untuk menyalurkan sarana dan prasarana.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa kendalah yang dihadapi yakni
beberapa sarana dan prasarana yang tidak layak pakai lagi sehinggah guru
terkadang kewalahan dalam menggunakan misalnya, alat-alat
laboratorium yang sangat minim kemudian alat-alat olaraga juga sangat
minim sehingga pada saat guru melakukanpraktek apakah itu

dilaboratorium atau lapangan terkadang kita tidak memiliki peralatan atau

perlengkapan untu mel n, yang kedua kendalah kami
sebagai kepala_g engelolah sarana dan
prasarana ya na pendanaan di
sekolah tid an sarana dan
prasarana sesuai dengan

kebutuhan st

elaku Manajemen
Sarana Prasarana meny

sebagai guru kendala yarng¢ adapi dalam pengelolaan sarana dan
prasarana di sekolah ini yakni beberapa sarana dan prasarana yang
tidak layak di pakai lagi sehingga kita terkadang kewalahan dalam
menggunakan misalnya, alat-alat laboratorium yang sangat minim
kemudian alat-alat olaraga juga sangat minim sehinggah pada saat
guru ingin melakukan praktek apakah itu di laboratoriun atau
lapangan terkadang kita tidak memiliki peralatan atau perlengkapan
untuk melengkapi pembelajaran.®

Dari pemaparan hasil penelitian di atas peneliti dapat

menyimpulkan bahwa kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam

'° Hasil Wawancara dengan Ibu Raharti selaku Bidang Manjemen Sarana dam
Prasarana SMA Negeri 14 Luwu Utara Pada Tanggal 09 November 2022.
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pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 14 Luwu
Utara kendala yang dihadapi guru dalam pengelolaan sarana dan
prasarana yang tidak layak dipakai lagi sehinggah terkadang guru
kewalahan dalam menggunakan misalnya, alat-alat laboratorium yang
sangat minim alat-alat olaraga juga sangat minim sehingga ketika ada
kegiatan olaraga secara praktek guru sangat sulit karna alat-alat olaraga

sangat minim.

Pendapat dari ngkapkan bahwa Banyaknya

siswa yang ku a merusak sarpras

unakan lagi, serta

selaku Bidang

mementingkan pekjerjaa umah sehingga, kemudian faktor alam
yang jauh dari sekolah biasa terkendalah hujan, longsor.'?

Berikut pendapat yang diungkapkan lagi oleh Bapak Irsan tentang
kendala yang dihadapi yakni kendalanya yang sering terjadi yaitu sarana

yang diusulkan terkadang lambat untuk dipenuhi secara cepat oleh pihak

" Hasil Wawancara dengan Bapak Irsan, selaku Bidang Manajemen Sarana dan
Prasarana SMA Negeri 14 Luwu, Pada Tanggal 09 November 2022.

2 Hasil Wawancara dengan Ibu Raharti selaku Bidang Manjemen Sarana dam
Prasarana SMA Negeri 14 Luwu Utara Pada Tanggal 09 November 2022.
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terkait.”
C. Pembahasan

Setelah mencermati keseluruhan data baik hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi, maka peneliti akan membahas temuan dari
hasil penelitian yang didasarkan bagaiamana penelitian itu dilakukan.
Pada bagian ini peneliti melakukan interpretasi terhadap hasil penelitian

berdasarkan hasil pendekatan sebagaimana yang telah disampaikan pada

metode penelitian.
. pada tiga hal pokok,
yakni penge i SMA Negeri 14
Luwu Utara, )laan sarana dan
prasana pe an kendala yang
dihadapi ke dan prasarana
pendidikan diF$ jeri : ] bkok pembahasan
1. Pengelolaan Sarana Dz Pendidikan di SMA Negeri 14
Luwu Utara

Pengelolaan Sarana dan prasarana merupakan salah satu sumber
daya pendidikan yang perlu dan penting untuk di kelola dengan baik
serta merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari manajemen

pendidikan. Seperti gedung, tanah, perlengkapan administrasi sampai

pada sarana yang digunakan langsung dalam proses belajar mengajar

' Hasil Wawancara dengan Bapak Irsan, selaku Bidang Manajemen Sarana dan
Prasarana SMA Negeri 14 Luwu, Pada Tanggal 09 November 2022.
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di kelas. Sarana dan prasarana pendidikan sebagai salah satu dari
unsur manajemen pendidikan yang memiliki peranan penting dalam
proses belajar mengajar, sarana pendidikan merupakan hal yang tidak
boleh diabaikan karena perannya mampu mempermudah pemahaman
siswa tentang materi yang disampaikan dalam program kegiatan
belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efesien. Dalam kegiatan

pendidikan yang tergolong d fasilitas fisik atau fasilitas materiil

antara lain: Perabotap ot kantor tata usaha, perabot
dan peralata kaan, perlengkapan
ruang pra
Penge eri 14 Luwu Utara
meliputi:
a. Perencans
perenga ¢an ialah proses
perancangan penukaran,
rekondisi/rehabilitas, daur t | atau pembuatan peralatan dan
perlengkapan yang sesuai akan kebutuhan sekolah. Dalam proses ini
melibatkan unsur-unsur penting di sekolah seperti kepala sekolah,
wakasek, dewan guru, bendahara dan kepala TU dan komite sekolah.

Perencanaan yang matang akan meminimalisir terjadinya kesalahan dan

meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengadaan sarana dan prasarana di

' Suharsimi Arikunto, Organisasi Dan Administrasi Pendidikan Teknologi Dan
Kejuruan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993).
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sekolah.™

Proses perencanan sarana dan prasarana di SMA Negeri 14 Luwu
Utara dilakukan untuk menampung ide-ide atau usulan pengadaan
perlengkapan sekolah yang nantinya akan diajukan dan memilih barang
atau kebutuhan yang akan diadakan. Rapat tim pengembagan sekolah di
SMA Negeri 14 Luwu Utara Luwu merupakan rapat yang dilaksanakan di

awal semester atau ajaran baru_guna membahas program sekolah dan

kebutuhan sarana dan_g mendukung program sekolah.

Dalam perenca dan prasarana yang
dibutuhkan, yang sudah ada,
dan mendat dapat menunjang
proses belajz

b. Pengguna

diperlukan untuk mencapa elah ditetapkan. Ary H. Gunawan
mendefinisikan bahwa pengadaan sebagai kegiatan menyediakan semua
keperluan barang/benda/jasa untuk keperluan pelaksanaan tugas. Dalam
konteks persekolahan, pengadaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan

dengan menyediakan barang atau jasa yang semuanya diperlukan

berdasarkan hasil rencana untuk menunjang dalam kegiatan pembelajaran

'® Barnawai & M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana, (Jogjakarta: Ar Ruzz
Media 2012), 51.
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yang efektif dan efesien sesui dengan tujuan yang telah ditetapkan.'®
Pengadaan sarana dan prasarana di SMA Negeri 14 Luwu Utara
dilakukan untuk pemenuhan sarana dan prasarana sehingga kegiatan
belajar mengajar dapat efektif untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
Proses pengadaan sarana dan prasarana ditentukan oleh kepala sekolah
dengan koordinasi kepada bendahara kemudian guru mempersiapkan

kebutuhan apa saja yang sesuai dengan kebutuhan sekolah dalam

menunjang proses pe gses pengadaannya dilakukan

dengan cara PU, LCD proyektor,
dan lain sel ananya dilakukan
dengan cara pemberian dari
pihak terten di perpustakaan.
Pengadaan j membuat sendiri
seperti hiasza ang proses belajar
tiap-tiap kelas dan ruangan
c. Inventarisasi Sarana dan Prasarana
Inventarisasi sarana pendidikan merupakan pencatatan barang
milik sekolah kedalam daftar inventaris barang secara tertib dan
sistematis sesuai dengan ketentuan dan prosedur sekolah yang berlaku.
Inventarisasi juga merupakan kegiatan mencatat dan menyusun daftar

barang secara teratur sesuai peraturan yang berlaku. Inventarisasi atau

'® Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Mikro.

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 87.
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pencatatan merupakan kegiatan awal atau pemula yang dilakukan pada
saat penyerahan barang yang harus dilakukan oleh pihak penerima.
Secara umum, inventarisasi dilakukan sebagai bagian dari uapaya
peningkatan pengelolaan dan pengawasan yang efektif terhadap
barang atau sarana pendidikan yaang dimiliki sekolah."’

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan yang

telah dilakukan di SMA Negerid4 Luwu Utara, bahwa dalam mengatur

urusan sarana dan p a inventarisasi mempunyai

personel y b dalam mengatur
semua sa di SMA Negeri 14
Luwu Uta [ ' ' ua tahapan yakni
barang. Tugas
inventaris ekolah dan yang
dimiliki seke elaporan kepada
Pembuatan kode barang yakni
sebuah tanda yang menunjukan kepemilikan barang, contohnya
pembuatan kode kursi, meja dan sebagainya.
d. Pemanfaatan Sarana dan Prasarana
Pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan untuk mendukung

proses pendidikan demi tercapainya tujuan pendidikan serta dapat

meningkatkan mutu pendidikan. Ada dua prinsip yang harus di perhatikan

" Matin dan Nurhatti Fuad, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan:
Konsep dan Aplikasinya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 55.



62

dalam pemakaian sarana pendidikan yaitu prinsip efektivitas dan prinsip

efisiensi. Menurut Endang Herawan dan Sukarti Nasihin, hal-hal yang

harus diperhatikan dalam penggunaan sarana dan prasarana pendidikan

yakni:

1. Penyusunan jadwal penggunaan harus dihindari benturan dengan
kelompok lainnya.

2. Hendaknya kegiatan pokok sek@lah merupakan prioritas utama.

3. Waktu atau jadwal pg pya diajukan pada awal tahun

ajaran.

4. penunjukan personel ate Jjas yang sesuai
as laboratorium,
5. Antara kegiatan

Unaan dapat dikatakan
sebagai kegiatan pemanfaa dan prasarana pendidikan untuk
mendukung proses pendidikan demi tercapainya tujuan pendidikan.
Penggunaan sarana dan prasarana yaitu tanggung jawab bersama,

demikian pula sarana dan prasarana yang yang ada pada ruag praktek,

ruang guru dan kelas."

'® Endang Herawan & Sukarti Nasihin, Pengelolaan Sarana Pendidikan. Dalam
Pengantar Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Tim Dosen Jurusan Administrasi
Pendidikan, UPI, 2001),123.

' Barnawi dan M. Arifin , Manajemen Sarana dan Prasarana, (Jogjakarta: Ar Ruzz
Media 2012), 77.
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Pemanfaatan sarana dan prasarana di SMA Negeri 14 Luwu Utara
seperti penggunaan ruang laboratorium dilakukan penjadwalan, kelas
berapa yang akan menempatinya belajar atau praktek yang sesuai dengan
mata pelajarannya. Penggunaan sarana dan prasarana pendidikan harus
ada penjadwalan dan penunjukan petugas yang sesuai dengan bidangnya
dan keahliannya, sebagaimana dengan SMA Negeri 14 Luwu Utara telah

menunjuk petugas untuk bertanggung jawab terhadap sarana dan

prasarana seperti laboratorium IPA, dan
perpustakaan a
e. Pemeiliha

Peme ikan merupakan
kegiatan unt ran agar semua

sarana dan dan siap untuk

keadaan baik dan siap dipakai.?

Pemeliharaan sarana di SMA Negeri 14 Luwu Utara merupakan
pemeliharaan sarana agar dapat digunakan dalam kegiatan proses
pembelajaran dalam kondisi yang baik dan dapat dipakai. Pemeliharaan
sarana sekolah adalah tanggung jawab bersama, masing-masing personel

adalah penanggung jawab sarana yang terdapat di kelas dan ruang kerja.

%0 Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014),60.
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f. Penghapusan Sarana Prasarana

Penghapusan sarana dan prasarana adala kegiatan pembebasan

sarana dan prasarana dari pertanggung jawaban yang berlaku dengan

alasan yang dapat dipertanggung jawabkan.”’ Penghapusan sarana dan

prasarana pendidikan tidak dapat dihapus begitu saja, namun harus ada

syarat yang harus dipenuhi oleh sarana dan prasarana tersebut, adapun

syarat-syarat menurut Ary H. Gunaw

—_—

Dalam keadaan rusak dapat dipakai lagi.

Perbaikan tes akan menelan biaya
yang bes
Secara te bang lagi dengan
udah tidak sesuai
Hilang akibat parang (contoh bahan-
bahan kimia).
Rusak atau hilang akibat bencana alam seperti banjir, gempa bumi,
tanah longsor, dan sebagainya.

Ada kelebihan sarana dan prasarana, sehingga bila semakin lama

disimpan akan semakin rugi karena rusak.

Hilang akibat pencurian, diselewengkan dan sebagainya.

%! Barnawi dan M. Arifin , Manajemen Sarana dan Prasarana, (Jogjakarta: Ar Ruzz

Media 2012), 69.
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9. Hewan/ternak dan tanaman yang mati atau cacat.?

Proses penghapusan sarana dan prasarana di SMA Negeri 14 Luwu
Utara yaitu dengan cara mendata barang atau perlengkapan yang keadaan
barangnya rusak berat dan sudah tidak bisa lagi dipakai. Setelah dilakukan
pendataan kemudian diputuskan bersama dengan persetujuan kepala
sekolah dan pengelola sarana dan prasarana tentang keadaan barang

yang sudah tidak layak digunaka tuk dihapuskan, setelah kesepakatan

tercapai maka akan dib pemusnahan barang kemudian
di buang denga

2. Kebijakan : ana Dan Prasana

Kebija i an yang berbeda
dengan atur seseorang karena

adanya alas berlakukan aturan

membimbing suatu organisasi, dengan demikian kebijakan tersebut
mencakup keseluruhan petunjuk organisasi.”®

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan
pendidikan yang harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. Untuk itu,

setiap kepala sekolah harus memahami kunci sukses kepemimpinannya,

2 Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Mikro,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 150.

8 gyafaruddin, Efektifitas Kebijakan Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 2006), 110
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yang mencakup: pentingnya kepemimpinan kepala sekolah, indikator
kepemimpinan kepala sekolah efektif, sepuluh kunci sukses
kepemimpinan kepala sekolah, model kepemimpinan kepala sekolah yang
ideal, masa depan kepemimpinan kepala sekolah, harapan guru terhadap
kepala sekolah, dan etika kepemimpinan kepala sekolah. Dimensi-dimensi
tersebut harus dimiliki, dan menyatu pada setiap pribadi kepala sekolah,

agar mampu melaksanakan manajemen dan kepemimpinan secara efektif,

efisien, mandiri, produktij
arana dan prasarana
di SMA Nege kebijakan kepala
sekolah dala ikan kesempatan
amanah keg ada di sekolah
dengan baik sarana yang layak

dipakai maupt ayak pakai. Adapun

sekolah apakah itu melalui dan BOS ataupun sumbangan dari masyarakat
dalam kegiatan yang dilakukan oleh komite sekolah.
3. Kendala Yang Dihadapi Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Sarana
Dan Prasarana Pendidikan di SMA Negeri 14 Luwu Utara
Sekolah merupakan sebuah sistem yang memiliki tujuan. Berkaitan

dengan upaya mewujudkan tujuan pengadaan sarana dan prasarana

% Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah.
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tersebut tentunya terdapat kendala atau hambatan yang terdapat disuatu
sekolah. Menjalankan berbagai macam peran sebagai kepala sekolah
dengan berusaha melakukan berbagai hal untuk memberikan perubahan
yang lebih terhadap kondisi sekolah, melalui kelengkapan sarana dan
prasarana. Tentu saja tidak semua kativitas berjalan sesuai dengan
keinginan yang kita harapkan.

Kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam pengelolaan sarana

dan prasarana pendidika 4 Luwu Utara kendala yang

dihadapi guru d ana yang tidak layak

dipakai lagi terkadang guru kewald M menggunakan
misalnya, alz i i -alat olaraga juga
sangat mini : ara praktek guru

sangat sulit

a. Pemakaian sarana da ekolah di SMA Negeri 14 Luwu
Utara belum dikelola oleh pengelola khusus yang ahli dibidang
tersebut. Pengelolaan masih dibebankan pada guru-guru terkait
yang merangkap menjadi Penanggung Jawab Ruangan (PJR).

b. Keterbatasan dana menjadi penyebab utama bagi sekolah dalam
upaya menyediakan tenaga kependidikan khusus untuk mengelola

sarana dan prasarana.

c. Administrasi pemakaian sarana dan prasarana sekolah di SMA
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Negeri 14 Luwu Utara masih konvensional karena belum tersedia
sumber informasi manejemen asset berbasis Teknologi Informasi IT.
d. Regulasi kebijakan yang biasanya juga menghambat kegiatan

pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi, peneliti membahas temuan dari penelitian yang
dilakukan terkait pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di SMA

Negeri 14 Luwu Utara. Pembahasan hasil penelitian terdiri dari tiga hal

pokok: pengelolaan sarz pendidikan, kebijakan kepala

sekolah dala dan kendala yang

dihadapi ke Kolah dalam pengelolaa dan prasarana
pendidikan.
1. A Negeri 14 Luwu
Utara pe an d ' erupakan bagian
Fasarana pendidikan
berperan dala [asi - mengajar yang efektif
dan efisien. Pengelolaa perjalan sesuai harapan, tetapi
masih ada beberapa kendala, seperti kondisi alam yang sulit untuk
dilewati.
2. Kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan memberikan kesempatan kepada guru dan staf di sekolah
untuk mengidentifikasi sarana yang layak digunakan dan yang perlu

direnovasi.

3. Kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan

66
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prasarana pendidikan meliputi keterbatasan dana, pemakaian sarana
dan prasarana sekolah yang belum dikelola oleh pengelola khusus,
administrasi yang masih konvensional, dan regulasi kebijakan yang
menghambat pemeliharaan sarana dan prasarana.
Secara keseluruhan, pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di SMA
Negeri 14 Luwu Utara sudah berjalan dengan baik, namun masih ada

beberapa kendala yang perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitas dan

efisiensi dalam pendidika
B. Saran

Adapun b eh peneliti terkait

ebutuhan aktual

) itu, Pemerintah

2. SMA Negeri 14 Luwu Utara perlu meningkatkan otonominya agar
tidak selalu bergantung pada Pemerintah, terutama dalam mencari
sumber dana dan mengelola anggaran.

3. Pengelolaan fasilitas dan infrastruktur sekolah merupakan tugas
yang kompleks dan membutuhkan penanganan khusus secara
komprehensif. Oleh karena itu, prioritas utama adalah pengadaan

tenaga pengelola yang ahli di bidang tersebut.
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4. Sekolah sebaiknya mengembangkan Standar Operasional Prosedur
(SOP) dan Sistem Informasi Manajemen Aset (SIMA) dalam
pengelolaan fasilitas dan infrastruktur sekolah. Hal ini bertujuan
untuk memastikan efektivitas, efisiensi, dan produktivitas dari

fasilitas dan infrastruktur sekolah.
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Lampiran 1
Pedoman Wawancara

1. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di SMA
Negeri 14 luwu utara?

2. Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan srana dan
prasarana pendidikan di SMA Negeri 14 Luwu Utara?

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan di SMA Negeri 14 Luwu Utara?

4. Hal apa saja yang perlu direnganakan dalam pengelolaan sarana dan

prasarana pendidikan di Luwu Utara?
5. Bagaimana sekg - jeritas untuk perencanaan

6. a dan prasarana
7 rana di SMAN 14
8. n, sekolah untuk
9. olaan sarana dan

10.Siapa yang bertanggu dalam penggunaan sarana dan
prasarana di SMAN 14 Luwu Utara?

11.Bagaimana proses inventarisasi sarana prasarana yang di SMAN 14
Luwu Utara?

12.Bagaimana pembelian sarana yang habis pakai di SMA Negeri 14
Luwu Utara?

13.Bagaimana penggunaan sarana dan prasarana pendidikan di SMA
Negeri 14 Luwu Utara?

14. Apakah pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri
14 Luwu Utara sudah sesuai dengan Permendiknes No. 24 Tahun

20077



Lampiran 2
Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN LUWU UTARA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

(DPMPTSP)

Jalan Simpurusiang Kantor Gabungan Dinas No.27 Telp/Fax 0473-21536 Kode Pos 92961 Masamba




Lampiran 3
Surat Keterangan Selesai Meneliti

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

Alamat : 5§ shong Kab. Luwu Utara

Yang bersangkutan telah mengadakan penelitian ( Research ) di UPTSMA Negeri 14
Luwu Utara terhitung tanggal 10 November - 10 Desember 2022 guna penulisan
skripsi dengan judul “Kebijakan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Sarana dan
Prasarana Pendidikan di SMA Negeri 14 Luwu Utara".

Demikian surat keterangan ini di buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

vy




Lampiran 4

Dokumentasi Kegiatan Wawancara










Gambar.l Ba







Gambar.4 Kelas Il IPA SMA Negeri 14 Luwu Utara.




Gambar.6 Perpustakaan SMA Negeri 14 Luwu Utara.

Lampiran 5

RIWAYAT HIDUP

Fadriansa, lahir di Minanga pada tanggal 03 Fabruari

2000. Penulis merupakan anak kedua dari lima
bersaudara darigpasangan seorang ayah yang bernama
di JI. Bitti, Kec. Bara,
aikan pada tahun
2012 menempuh
pendidikan ada tahun 2015.
Kemudian ta : anj ndidik MAN 1 Rongkong
yang sekara h Jtara. Setelah lulus
SMA tahun 2018, i endidi di bidang yang ditekuni
yaitu di Prodi Manajemen sfam, Fakultas Tarbiyah dan limu

Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo dan bergabung di

Dema Eksekutif Mahasiswa (DEMA) sejak tahun 2019 sampai 2020.



